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Abstrak :Rancang Bangun Alat Identifikasi Tempat Parkir dengan Sistem Berbayar dan Prabayar kami 
ciptakan dengan melihat permasalahan yang terjadi saat ini, dimana penerapan pengelolaan tempat area 
parkir masih dilakukan secara tradisional. Mulai dari pengaturan lahan parkir sampai cara pembayaran 
yang masih menggunakan cara tradisional. Kami merancang sebuah alat yang mampu mengatasi 
kelemahan tersebut, mulai dari memberikan informasi ketersediaan tempat parkir kepada pengguna 
sebelum memasuki area parkir hingga fleksibilitas cara pembayaran. 
 
Kata Kunci :KetersediaanTempatParkir, RFID 
 
Abstract : we make a Prototype of Identification Available Parking Area with Prepaid and Paid System 
because in fact we found some weakness, start at arrangement of parking position until way of payment 
that still use one way of payment. The function of this prototype is can give a information of parking 
availability to user before user get access to the parking area, and this prototype can give more much 
ways to pay to make user comfort. 
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1 PENDAHULUAN 
 Semakin majunya 
perkembangan suatu kota, makaakan 
semakin banyak pula dibangunpusat-
pusat perbelanjaan dan perkantoran 
sebagai pusat aktivitas.  
Tempat parkir kendaraan tentunya 
menjadi syarat wajib yang harus 
dimiliki oleh pusat-pusat aktivitas 
tersebut.  Bertambah nya jumlah 
kendaraan juga akan kian mengikuti 
pertumbuhan kota tersebut.  Hal ini 
tidak diikuti oleh ketersediaan lahan 
parkir yang mampu mencukupi 
peningkatan volume kendaraan 
Permasalahan tempat parkir sering 
menjadi masalah yang mengganggu, 
tidak jarang fasilitas umum pun 
digunakan sebagai tempat parkir dan 
pengelolaannya masih sangat kurang 
optimal. Mulai dari sisi tarif ,posisi 
parkir dan sisi keamanannya.  
 Ketidakjelasan tarif parkir turut 
menjadi faktor yang merugikan 
pengguna tempat parkir, dalam sistem 
parkir yang saat ini diterapkan 
pengguna dipungut biaya antara Rp. 
1.000 sampai dengan Rp. 2.000 rupiah, 
terlepas dari lama tidaknya pengguna 
parki rmenggunakan fasilitas tempat 
parkir tersebut. Dari sisi posisi parkir, 
pengguna seringkali tidak menemukan 
tempat parkir setelah memasuki area 
parkir dikarenakan posisi parkir 
kendaraan lain yang tidak teratur 
dengan baik oleh petugas parkir dan 
terakhir dari sisi keamanan, tidak 
jarang kelalaian petugas parkir 
mengakibatkan hilangnya kendaraan 
pengguna parkir, ironisnya sangat 
jarang ada petugas parkir yang  mau 
bertanggung jawab atas kejadian 
tersebut. 
Berbagai sistem parkir banyak 
diterapkan di berbagai tempat, mulai 
dari yang menggunakan karcis hingga 
yang menggunakan komputerisasi, 
namun tetap sajaterdapat kelemahan 
didalam implementasinya, dimana 
kebanyakan masyarakat belum 
mengenal teknologi RFID, serta 
pengguna belum dapat mengetahui 
ketersediaan tempat parkir sebelum 
memasuki area parkir.  
Berdasarkan latar belakang diatas, 
maka penulis memberikan solusi 
dengan menciptakan alat untuk Tugas 
Akhir dengan judul ”RANCANG 
BANGUN ALAT IDENTIFIKASI 
KETERSEDIAAN TEMPAT 
PARKIR dengan SISTEM 
BERBAYAR dan PRABAYAR ”. 
 
2 LANDASAN TEORI 
2.1  RFID (RadioFreaquency 
  Identification) 
Pengertian RFID (Radio 
Frequency Identification) 2012), RFID 
adalah suatu metode yang mana bisa 
digunakan untuk menyimpan atau 
menerima data secara jarak jauh dengan 
menggunakan suatu piranti yang 
bernama RFID tag atau transponder. 
 RFID sendiri merupakan sebuah 
pengembangan dari sistem identifikasi 
sebelumnya, yaitu Barcode . Perbedaan 
yang mendasarantara RFID dengan 
barcode terletak pada cara scanning, 
yaitu cara pembacaan sebuah 
transponder atau alat yang digunakan 
sebagai pelabelan. Untuk barcode, 
biasanya scanning dilakukan secara 
langsung dan posisi antara tag dengan 
reader harus benar. Jika tidak, maka 
tag tersebut tidak dapat terbaca oleh 
reader. Pada RFID yang hanya dengan 
mendekatkan tag ke reader, maka tag 
tersebut dapat teridentifikasi. 
 
 
2.2 Sensor Infrared 
  Infrared adalah sinar electromagnet 
yang panjang gelombangnya lebih 
pendek dari cahaya matahari, pada 
penulisan Tugas Akhir ini kami 
menggunakan pula sensor pendeteksi 
sinar infra merah yang kami gunakan 
untuk mendeteksi gerakan, prinsip kerja 
dari sensor ini, dengan menggunakan 
pantulan sinar yang dipancarkan oleh 
pemancar sinar inframerah yang 
kemudian diterima oleh receiver, 
(Sumardi, 2013). 
 
2.3 RTC (Real Time Clock) 
DalampenulisanTugasAkhirini kami 
menggunakanRealtimedengantipe 
1307DS, yang kami gunakanuntuk 
proses counting kendaraan yang 
masukdan yang keluar area parkir, 
(AgfiantoEko Putra, 2010) 
 
2.4 LCD (Liquid Crystal Display) 
Menurut Sumardi(2013 h. 15).LCD 
(Liquid Crystal Display) adalah 
salah satu alat yang digunakan 
sebagai tampilan. Modul LCD ini 
telah dilengkapi dengan chip 
komputer yang didesain khusus 
untuk mengendalikan LCD, 
berfungsi sebagai driver LCD dan 
penghasil karakter (character 
generator). 
 
3 PERANCANGAN ALAT 
 Dalam perancangan alat ini kami 
terlebih dahulu membeli semua 
komponen-komponen yang 
dibutuhkan. Pada tahap awal 
perancangan,  kami mendesain terlebih 
dahulu rangkaian mikrokontroler yang 
nantinya berfungsi sebagai pusat 
pengendali kinerja alat ini berikut juga 
mengerjakan program yang nantinya 
akan kami masukkan kedalam 
mikrokontroler, tahap selanjutnya 
kami mulai membuat semua rangkaian 
dengan menggunakan komponen-
komponen yang telah kami beli, 
setelah semua komponen terpasang 
dan tahap selanjutnya adalah pengujian 
sampai alat ini dapat dioperasikan 
sesuai dengan fungsinya. 
 
 
 
 
 
4 PENGUJIAN ALAT 
  Setelah semua komponen di 
disatukan dan dirakit, maka tahap 
selanjutnya adalah pengujian, kami 
melakukan pengujian secara bertahap, 
tahap pertama kami menguji 
mikrokontroler pada tahap ini kami 
menguji apakah terjadi kerusakan pada 
mikrokontroler pada saat mikrokontroler 
disuntikkan program. Tahap kedua 
pengujian integrasi mikrokontroler 
dengan LCD pengujian ini bertujuan 
untuk menguji apakah LCD mampu 
menampilkan karakter yang sesuai 
dengan yang diproses mikrokontroler 
atau tidak. 
  Tahap ketiga adalah pengujian 
integrasi sensor infra merah dengan 
motor servo, ini bertujuan, apakah pada 
saat sensor mendeteksi adanya input 
maka servo akan mengeluarkan output 
berupa action menggerakkan portal. 
  Tahap keempat adalah melakukan 
pengujian ketepatan pemberian 
informasi ketersediaan tempat parkir 
pada LCD kedua yang terletak di depan 
area masuk parkir. 
  Tahap kelima adalah melakukan 
pengujian pembacaan data kartu tag 
oleh RFID reader yang digunakan 
sebagai alat pembayaran prabayar pada 
rancang bangun alat ini. 
 
5 PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
 
 Berdasarkan dari pertimbangan 
yang dilakukan penulis, penulis 
menyimpulkan bahwa dengan dirancangnya 
sistem ini akan mempermudah dan 
mengoptimalkan proses parkir  yang selama 
ini dilakukaan secara kurang optimal, mulai 
dari segi posisi parkir, informasi 
ketersediaan parkir dan proses pembayaran 
parkir. 
 
5.2 Saran 
 
 Saran yang ingin disampaikan 
penulis agar sistem ini dapat digunakan 
pada setiap area parkir yang belum 
memiliki sistim pengelolaan parkir yang 
baik. 
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